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RINGKASAN 

 

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DAUN BENALU JENGKOL [Scurrula 

ferruginea (Jack) Danser] 

Karya Tulis Ilmiah berupa Skripsi, 17 Juli 2020 

 

Irma Damayanti, Dibimbing oleh Dr. Salni, M.Si. dan Dra. Harmida, M.Si 

ANTIOXIDANT ACTIVITY OF JENGKOL MISTLETOE LEAVES [Scurrula 

ferruginea (Jack) Danser] 

Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya 

xvii + 56 Halaman, 11 gambar, 7 tabel, 7 Lampiran 

Benalu Jengkol [Scurrula ferruginea (Jack) Danser] merupakan salah satu jenis 

tumbuhan dari kelompok Loranthaceae. Benalu memiliki kandungan metabolit 

sekunder berupa kandungan favonoid, tanin, terpenoid, dan saponin yang 

memiliki aktivitas antioksidan. Senyawa antioksidan dapat meredam reaksi reaktif 

radikal bebas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  fraksi yang memiliki 

aktivitas antioksidan, mengetahui golongan senyawa, dan nilai IC50 dari senyawa 

antioksidan daun benalu jengkol [Scurrula ferruginea (Jack) Danser]. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2019 sampai Maret 2020. Metode 

yang digunakan adalah ekstraksi, fraksinasi, Kromatografi Cair Vakum, 

kromatografi kolom, Kromatografi Lapis Tipis, penggolangan senyawa, serta  

penentuan nilai IC50 dengan metode DPPH.  

Hasil ekstraksi didapatkan rendemen ekstrak metanol sebesar 11, 73 %. Hasil 

fraksinasi menunjukkan bahwa pada fraksi n-heksan memiliki nilai rendemen 

ekstrak 14,55 %, fraksi etil asetat 19,78 %, dan fraksi metanol:air 65,67 %. Hasil 

uji aktivitas fraksi menggunakan KLT menunjukkan bahwa fraksi n-heksan dan 

etil asetat memiliki aktivitas antioksidan yang kuat dibandingkan dengan fraksi 

metanol:air. Hasil KCV fraksi n-heksan didapatkan 2 subfraksi aktif dan hasil 

KCV fraksi etil asetat didapatkan 4 subfraksi aktif. Hasil pemurnian senyawa aktif 

didapatkan 5 isolat senyawa aktif, yaitu isolat FH2.2 merupakan senyawa 

golongan terpenoid, sedangkan Isolat FE9.1.2; F10.2; FE10.1.1; dan FE10.1.2 

merupakan senyawa golongan flavonoid.  Hasil aktivitas antioksidan didapatkan 

bahwa nilai IC50 pada isolat FE10.1.2 , FE9.1.2, FE10.2 berturut turut 14,89 

µg/mL, 17,14 µg/mL, dan 22,35 µg/mL dengan aktivitas antioksidan kuat. Nilai 

IC50 Isolat FE10.1.1 sebesar 71,28 µg/mL dengan aktivitas sedang dan nilai IC50 

isolat FH2.2 sebesar 101,21 µg/mL dengan aktivitas antioksidan lemah. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat daun 

benalu jengkol mengandung senyawa terpenoid dan flavonoid dengan aktivitas 

antioksidan kuat, sedang, dan lemah.  
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SUMMARY 

 

ANTIOXIDANT ACTIVITY OF JENGKOL MISTLETOE LEAVES [Scurrula 

ferruginea (Jack) Danser] 

Scientific Papers in the form of a Skripsi, 17th July 2020 

 
Irma Damayanti, Supervised by Dr. Salni, M.Si. dan Dra. Harmida, M.Si. 

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DAUN BENALU JENGKOL [Scurrula 

ferruginea (Jack) Danser] 

 

Dapertement of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya 

University 

 

xvii + 56 pages, 11 pictures, 7 tables, 7 attachments 

 

Jengkol mistletoe [Scurrula ferruginea (Jack) Danser] is one type of plants from 

the Loranthaceae group. Mistletoe has secondary metabolites compound in the 

form of flavonoid, tannin, terpenoid and saponin which has antioxidant activity. 

Antioxidant can reduce the reactive reaction of free radicals. This study aims to 

know fractions that have antioxidant activity, the class of compounds, and IC50 

values active compound of jengkol mistletoe leaves [Scurrula ferruginea (Jack) 

Danser].  

This research has been done on October 2019  to March 2020. The method used 

were extraction, liquid fractination method, vacuum liquid chromatography, 

column chromatography, thin layer chromatography, compounds classification, 

and determination of IC50 values with DPPH method.  

The extraction results obtained methanol extract yield of 11.73 %. The 

fractination results showed that the n-hexane fraction has yield values of 14.55 %, 

ethyl acetate fraction of 19.78 %, and methanol:water fraction of 65.67 %. The 

results of the fraction activity test using TLC showed that n-hexane and ethyl 

acetat fractions had antioxidant activity. The results of n-hexane’s VLC obtained 

2 active subfractions and VLC result of ethyl acetate fraction 4 active 

subfractions. The result of purification of active compounds obtained 5 isolates of 

active compound. Isolate FH2.2. is terpenoid compounds, while isolate FE9.1.2; 

F10.2; FE10.1.1; and FE10.1.2 are flavonoid compounds. The result of 

antioxidant activity showed that IC50 values in isolates FE10.1.2, FE9.1.2, 

FE10.2 were 14.89 µg/mL, 17.14 µg/mL, and 22.35 µg/mL with strong 

antioxidant activity. IC50 value of FE10.1.1 isolate was 71.28 µg/mL with 

medium acivity and IC50 value of FH2.2 isolate was 101.21 µg/mL with weak 

antioxidant activity. The conclusion of this research were that the n-hexane 

fraction and ethyl acetat fraction of jengkol mistletoe have terpenoid and 

flavonoid compunds with antioxidant activity are strong, medium and weak. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Masyarakat Indonesia telah memanfaatkan lebih dari 1000 spesies 

tumbuhan sebagai bahan baku obat. Tumbuhan akan menghasilkan metabolit 

sekunder dengan struktur molekul dan aktivitas biologis yang beraneka ragam, 

memiliki potensi yang sangat baik dikembangkan menjadi obat berbagai penyakit 

(Radji, 2005). Metabolit sekunder sendiri merupakan senyawa hasil biogenesis 

dari metabolit primer yang bukan senyawa penentu kelangsungan hidup tumbuhan 

secara langsung. Metabolit sekunder ini berguna bagi tumbuhan sebagai alat 

pertahanan diri (Hayati et al., 2010).  

Benalu merupakan salah satu tumbuhan yang dapat dijadikan bahan baku 

obat. Benalu menempel pada inangnya menggunakan haustorium. Inang dan 

benalu akan bersaing untuk mendapatkan air dan nutrisi. Tingginya tingkat 

transpirasi oleh benalu menyebabkan berkurangnya potensi air xilem di cabang 

inang, sehingga dapat mengurangi laju fotosintesis inang (Mathiasen et al., 2008). 

Tumbuhan inang akan mengalami stres abiotik akibat adanya penetrasi 

haustorium benalu sehingga akan membentuk metabolit sekunder misalnya 

mangiferin. Pembentukan senyawa ini juga sebagai hasil dari tahap asosiasi atau 

tahap pengenalan ini. Senyawa yang terbentuk akan di transfer dari inang ke 

benalu. Senyawa fenolat disintesis sebagai respon terhadap tekanan atau stres 

biotik (Jadhav et al., 2005).  

Hasil fotosintesis dari tumbuhan inang yang datang dari arah proksimal  

(cabang atau ranting yang menuju titik infeksi) hanya sebagian atau bahkan tidak 

lagi masuk ke arah distal (bagian cabang atau ranting yang meninggalkan titik 

infeksi), tetapi dibelokkan ke arah benalu untuk pertumbuhan benalu, sehingga 

hasil fotosintesis akan terakumulasi pada benalu  (Sunaryo et al., 2006). Benalu 

memiliki kandungan kimia berupa senyawa flavonoid, tanin, terpenoid dan 

saponin (Sembiring et al., 2016). Kandungan kimia tersebut dapat dimanfaatkan 

sebagai antioksidan dan tumbuhan inang dapat mempengaruhi metabolit sekunder 

yang dikandung pada benalu.(Artanti et al., 2009).   
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Hubungan antara benalu dan inang melalui pembuluh xilem benalu dan 

inang berdekatan satu sama lain, sehingga terjadi kontak luminal langsung antar 

xilem, jalur simplastik antara floem inang dan benalu, dan pergerakan zat terlarut 

xilem atau floem melalui transfer sel ke dalam sistem vaskular benalu (Walters, 

2015). Jalur simplastik yang dihasilkan memungkinkan makromolekul atau bahan 

genetik seperti protein, mRNA dan metabolit untuk ditransfer antara inang dan 

parasit. Melalui pembuluh xilem dan floem terjadi proses masuknya 

makromolekul ke dalam benalu melalui haustorium disebut dengan Horizontal 

Gen Transfer (HGT) (Yoshida et al., 2016). 

Benalu dapat menyerap mineral seperti kalsium (Ca), magnesium (Mg), 

potassium (K) dan nitrogen (N) dari tanaman inang melalui haustorium. Senyawa 

N organik yang dibentuk oleh inang menjadi metabolit sekunder seperti alkaloid 

kemudian akan ditransfer ke benalu, sedangkan pada benalu senyawa N akan 

disintesis sendiri oleh benalu menjadi senyawa seperti asparagin, hidroxiprolin, 

tiramin, dan viscotoxin (Lamont, 1983).  

Antioksidan adalah suatu senyawa yang dapat menangkal radikal bebas 

dan menghambat terjadinya oksidasi pada sel sehingga mengurangi terjadinya 

kerusakan sel (Simanjuntak et al., 2004). Senyawa-senyawa yang mempunyai 

aktivitas antioksidan merupakan senyawa flavonoid, fenolik dan alkaloid. 

Senyawa flavonoid dan polifenol memiliki aktivitas antioksidan, antikanker, 

antiseptik dan juga antiinflamasi (Surya dan Yesti, 2018).  

Antioksidan dapat diperoleh dalam bentuk sintetik maupun alami. 

Antioksidan sintetik sudah banyak digunakan seperti buthylated hydroxytoluene 

(BHT), buthylated hidroksianisol (BHA) yang dapat menghambat oksidasi. 

Namun penggunaan yang melebihi batas dapat menyebabkan racun dalam tubuh 

sehingga dibutuhkan antioksidan yang aman dari tumbuhan (Wulansari, 2018).  

Reactive Oxygene Species (ROS) merupakan radikal bebas oksigen yang 

memiliki elektron tidak berpasangan dan memiliki reaktivitas yang tinggi, 

sehingga untuk menjadi stabil molekul ini akan mengambil elektron lain dari 

molekul lain (Khaira, 2010). Hal ini menyebabkan reaksi berantai akibat dari 

terbentuknya senyawa radikal – radikal baru, reaksi ini akan berhenti apabila 
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reaksi berantai radikal bebas diredam oleh senyawa yang bersifat antioksidan 

(Yuslianti, 2018).  

Scurrula ferruginea (Jack) Danser adalah salah satu benalu yang tumbuh 

pada pohon jengkol dan memiliki kandungan antioksidan. Beberapa penelitian 

terdahulu menunjukkan ekstrak metanol daun benalu jengkol (Scurrula ferruginea 

(Jack) Danser) mengandung flavonoid, fenolik, steroid dan alkaloid, pada ekstrak 

etil asetat mengandung flavonoid, fenolik, dan steroid, dan pada ekstrak n-heksan 

hanya mengandung steroid (Ferdinal et al., 2017). Ekstrak metanol ranting benalu 

jengkol (Scurrula ferruginea (Jack) Danser) mengandung flavonoid, fenolik, 

steroid, dan alkaloid dengan nilai IC50 140,278 µg/mL, ekstrak etil asetat 

mengandung fenolik, steroid, dan alkaloid dengan nilai IC50 194,324 µg/mL, dan 

ekstrak n-heksan hanya mengandung steroid dengan nilai IC50 303,375 µg/mL 

(Ferdinal et al., 2018).  

Penelitian mengenai antioksidan benalu pada inang jengkol masih sangat 

sedikit dan hanya sebatas aktivitas antioksidan pada ekstrak, padahal benalu 

jengkol sangat berpotensi sebagai sumber antioksidan dikarenakan pada cangkang 

dan kulit batang jengkol memiliki kandungan senyawa flavonoid, saponin, 

monoterpen, alkaloid, polifenol dan kuinon (Maxiselly et al., 2015). Kulit jengkol 

juga memiliki aktivitas antioksidan, ditunjukkan pada penelitian dari Surya dan 

Yesti (2018), yang menyatakan bahwa pada kulit jengkol memiliki aktivitas 

antioksidan yang kuat dengan nilai IC50 sebesar 22,5788 µg/mL. Dibandingkan  

pada ekstrak daun kopi robusta (Coffea robusta) memiliki nilai IC50 sebesar 

43,83 ppm (Hasanah et al.,2017) dan ekstrak daun teh memiliki nilai IC50 sebesar 

43,308 µg/mL (Martinus et al., 2014).  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada jengkol yang 

menunjukkan hasil bahwa jengkol memiliki kandungan senyawa yang berpotensi 

sebagai antioksidan maka diduga pada benalu jengkol juga akan memiliki 

kandungan yang sama dengan inang dengan aktivitas yang lebih baik karena 

adanya aliran fotosintat dan transfer metabolit dari inang ke benalu. Oleh karena 

itu maka dilakukan penelitian uji aktivitas antioksidan golongan senyawa daun 

benalu jengkol (Scurrula ferruginea (Jack) Danser). 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan sebagai berikut:  

1. Bagaimana aktivitas antioksidan fraksi n-heksana, etil asetat, dan metanol 

air daun benalu jengkol [Scurrula ferruginea (Jack) Danser] ? 

2. Apa golongan senyawa pada fraksi aktif ekstrak daun benalu jengkol 

[Scurrula ferruginea (Jack) Danser]  yang memiliki aktivitas antioksidan? 

3. Berapakah nilai aktivitas antioksidan daun benalu jengkol [Scurrula 

ferruginea (Jack) Danser]  yang dinyatakan dengan IC50 ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Mengetahui aktivitas antioksidan fraksi n-heksana, etil asetat, dan metanol 

air. daun benalu jengkol [Scurrua ferruginea (Jack) Danser].  

2. Memperoleh senyawa dari fraksi aktif ekstrak daun benalu jengkol 

[Scurrula ferruginea (Jack) Danser] yang memiliki aktivitas antioksidan.  

3. Mengetahui nilai aktivitas antioksidan daun benalu jengkol [Scurrula 

ferruginea (Jack) Danser] yang dinyatakan dengan nilai IC50.  

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukannya penelitian ini secara umum untuk memberikan 

informasi mengenai golongan senyawa dan aktivitas antioksidan dari daun benalu 

jengkol [Scurrula ferruginea (Jack) Danser]  serta menjadi referensi untuk 

penelitian dibidang fitofarmaka. 
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